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ABSTRACT

To increase plant growth and accelerate the success of nursery techniques through
vegetative propagation, it Is necessary to use the right planting media and provide growth
regulators. This study aims to determine the effect of planting media and %rowth regulators (ZPT)
on the growth of paBer flower cuttings (Bougenvillea sp). This research was carried out from
September to November 2021 at UPTD BBHTPP Sare, Lembah Seulawah District, Aceh Besar
District. The design used was a factorial randomized block design (RAK). The first factor is the
planting medium ?soil, soil + manure ratio 2: 1, and soil + manure + husk ratio 2: 1: 1) and the
second factor is growth regulators (control/ordinary water and zpt growtone). The results showed
that the combination of planting media soil + manure + husk had a very significant effect on the
parameters of the number of roots, significantly on the parameters of the number of leaves 6 MST
and root wet weight. However, it had no significant effect on the number of shoots, the time of
emergence of shoots and the number of leaves 2, 4, 8, 10 and 12 MST. While the treatment of
growth regulators growtone had a very significant effect on the parameters of the number of leaves

, 6, and 8 MST, the number of roots and root wet weight, had a significant effect on the parameters
of the number of leaves 2, 10 and 12 MST and the time of shoot emergence. However, it had no
significant effect on the number of shoots.

Key-words : bougenvillea, planting media combination, growth regulator

INTISARI

Untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman dan mempercepat keberhasilan teknik
pembibitan melalui pembiakan secara vegetatif, maka perlu penggunaan media tanam yang tepat
dan pemberian zat pengatur tumbuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media
tanam dan zat pengatur tumbuh §ZPT) terhadap pertumbuhan setek bunga kertas (Bougenvillea sp).
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Seﬁtember sampai dengan November 2021 di UPTD
BBHTPP Sare, Kecamatan Lembah Seulawah, Kabupaten Aceh Besar. Rancangan yang digunakan
adalah rancangan acak kelompok (RAK) faktorial. Faktor pertama adalah media tanam (tanah,
tanah + pupuk kandang perbandingan 2 : 1, dan tanah + pupuk kandang + sekam perbandingan
2:1:1?_ dan faktor kedua adalah zat pengatur tumbuh (kontrol/air biasa dan zpt growtone). Hasil

enelitian menunjukkan bahwa kombinasi media tanam tanah + pupuk kandang + sekam
perpengaruh sangat nyata terhadap parameter jumlah akar, berpengaruh nyata terhadap parameter
jumlah daun 6 MST dan bobot basah akar. Namun berpengaruh tidak nyata terhadap peubah jumlah
tunas, waktu muncul tunas dan jumlah daun 2, 4, 8, 10 dan 12 MST. Adapun perlakuan zat pengatur
tumbuh Erowtone berpengaruh sangat nyata terhadap parameter jumlah daun 2, 6, dan 8 MST,
jumlah akar dan bobot basah akar, berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun 2, 10 dan 12
MST dan waktu muncul tunas. Namun berpengaruh tidak nyata terhadap peubah jumlah tunas.

Kata kunci : bugenvil, kombinasi media tanam, zat pengatur tumbuh growtone

! Alamat penulis untuk korespondensi: Dewi Junita. 3Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian, Universitas
Teuku Umar. JIn. Alue Peunyareng, Ujong Tanoh Darat, Meureubo, Kabupaten Aceh Barat, Aceh 23681
E-mail : dewijunita@utu.ac.id

e-1SSN 2528-1488, p-ISSN 1411-0172



2 Jurnal Pertanian Agros Vol.24 No.1, Januari 2022: 1-10

PENDAHULUAN

Bougainvillea dinamai oleh pelaut
Prancis Louis Antoine de Bougainville. Penemu
tanaman ini adalah seorang ilmuwan bernama
Philbert Comeson. Dari tahun 1769-1776, ia
mengikuti pelayaran di Samudra Pasifik dengan
ilmuwan Louis Antoine de Bougainville. Untuk
memperingatinya, tanaman itu diberi nama
Bougainvillea (Suryowinoto, 1997) dalam
(Panjaitan, et al., 2014)

Bunga kertas secara umum
merupakan tanaman hias yang ditanam
hampir di seluruh daerah tropis maupun
subtropis. Tanaman ini  memiliki family
Nyctaginaceae. Kandungan senyawa berupa
flavonoid, glikosida, fenol, alkaloid, saponin,
steroid, tannin dan terpenoid (Ambasalu et al.,
2015)

Di Indonesia, Bougainvillea biasanya
hanya ditanam sebagai tanaman hias pagar,
sehingga tidak sepopuler bunga potong lainnya.
Bougainvillea kurang menguntungkan bagi
produsen dikarenakan bentuk, ukuran, dan
warna terlalu sederhana. sehingga perlu adanya
peningkatan untuk kualitasnya (Darmawi et al.,
1995) dalam Sinaga, 2017).

Perbanyakan vegetatif dengan cara
tradisional masih banyak diminati petani, selain
sederhana, biaya setek juga tidak mahal. Namun
kendala umum dan keterbatasan setek adalah
kualitas bibit yang kurang bagus, sehingga laju
pertumbuhan akar dan tunas tidak tinggi
(Swarup, 1967 dalam Sinaga, 2017).

Tidak semua tanaman dapat
diperbanyak dengan cara setek. Setek yang
berhasil tergantung pada kemampuan jenis
tanaman untuk berakar. Meskipun ada tanaman
yang mudah berakar, ada juga tanaman yang
sangat sulit berakar. Kandungan lignin yang
tinggi pada tanaman dan adanya cincin
sklerenkim akan menghambat anatomi pada
jenis tanaman yang sulit berakar, dengan cara

mencegah  pembentukan  akar  adventif
(Hartmann et al., 2002).

Pertumbuhan  dan  perkembangan
tanaman dipengaruhi oleh media tanam,

penggunaan media tanam yang sesuai dan tepat
akan membantu pertumbuhan tanaman tumbuh
dengan lebih baik. Menurut (Riadi et al., 2012)
Media tanam merupakan bahan yang digunakan
sebagai tempat tumbuh dan berkembangnya
akar tanaman. Untuk mendapatkan media tanam
yang baik dan sesuai dengan jenis tanaman
harus  memiliki  pemahaman  mengenai
karakteristik media tanam yang berbeda-beda
dari setiap jenisnya.

Secara umum, media tanam harus bisa
menyediakan aerase, ketercukupan hara dan
mampu menjaga kelembaban diarea perakaran.
Media tanam yang baik harus memenuhi
berbagai persyaratan, salah satunya tidak terlalu
padat, dapat menyimpan air dan unsur hara
dengan baik, memiliki aerase yang baik dan
tidak menjadi sumber penyakit. Media tanam
dengan tekstur berpasir memiliki lebih banyak
pori makro dari pada pori mikro, sehingga
kemampuan mengikat air dan unsur hara tanah
rendah. Nutrisi atau unsur hara mudah
menghilang melalui pencucian dan penguapan.
Rendahnya kapasitas tukar kation (KTK) juga
disebabkan oleh rendahnya kandungan bahan
organik (Nugroho, 2013).

Menurut (Sofiarani dan Ambarwati,
2020) Media tanam tersebut dapat mendukung
perkembangan akar tanaman untuk
mengabsorbsi unsur hara dan air lebih optimal
dan mampu meningkatkan kegiatan budidaya
tanaman. Karena bahan-bahan  tersebut
memiliki sifat yang berbeda, sehingga perlu
memahami media yang cocok untuk jenis
tanaman (Nurhalisyah, 2007).

Selain media tanam, faktor penentu

untuk  mempercepat  keberhasilan  setek
Bougainvillea adalah dengan pemberian zat
pengatur tumbuh untuk mendukung

pertumbuhan akar. Zat pengatur tumbuh adalah
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zat organik yang diproduksi secara alami oleh
tanaman yang pada konsentrasi rendah dapat
mempengaruhi proses fisiologis tanaman. Zat
pengatur tumbuh yang mengandung hormon
Auksin dengan merek dagang Growtone
mengandung bahan aktif asam arsenic naftalen
3%, Naftalen aesenik amid 0,75% (NAA)
(Pasetriyani, 2014). Zat pengatur tumbuh dapat
merangsang pertumbuhan setek (akar dan
tunas), sedangkan media tumbuh adalah tempat
tumbuhnya tanaman yang di setek, sehingga
terjadi interaksi antara media tumbuh dan zat
pengatur tumbuh yang menyediakan unsur hara
yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh sehat
dan kuat (Pasetriyani, 2014).

Perlakuan ZPT berpengaruh sangat nyata
terhadap Tinggi Tanaman (cm) bibit jeruk
lemon,jumlah tunas (buah), panjang tunas
(cm),jumlah daun (buah),dan jumlah akar per
sampel (buah). Perlakuan ZPT yang terbaik
adalah ZPT Growtone (Simamora dan Sinaga,
2021). Pemberian ZPT Growtone dengan
kisaran dosis 2-6 @/10ml air menghasilkan
rataan persentase tumbuh 77,76 — 90,66 %
umur 3 MST, sedangkan panjang tunas 9,67 —
10,90 cm, jumlah tunas 4,53 — 5,39 tunas,
jumlah daun 17,71 — 19,96 daun, dan jumlah
bunga 0,38 — 0,50 bunga umur 13 MST (Sitepu,
2018).

Berdasarkan penjelasan diatas maka
perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh
kombinasi media tanam dan zat pengatur
tumbuh  sintetis yang bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh kombinasi media tanam
dan zat pengatur tumbuh (ZPT) terhadap
pertumbuhan setek bunga kertas (Bougainvillea

sp.).
MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus sampai dengan November 2021.
Penelitian ini akan dilaksanakan di UPTD

BBHTPP Sare, Kecamatan Lembah Seulawah,
Kabupaten Aceh Besar.

Alat-alat yang digunakan cangkul, sekop,
pisau, gunting, timbangan analitik, gembor,
penggaris, alat tulis serta alat pendukung
pelaksanaan penelitian lainnya. Bahan yang
digunakan yaitu batang setek tanaman bunga
kertas, tanah latosol, pupuk kandang kambing,
sekam mentah, polybag ukuran 8 x 12 cm dan
ZPT Growtone.

Penelitian ini menggunakan rancangan
acak kelompok (RAK) faktorial. Faktor pertama
adalah media tanam yang terdiri dari 3 taraf
perlakuan MO (Tanah), M1 (Tanah+ pupuk
kandang perbandingan 2 : 1), dan M2 (Tanah +
pupuk kandang + sekam perbandingan 2:1:1).
Faktor kedua adalah zat pengatur tumbuh terdiri
atas 2 taraf perlakuan Z0 (Tanpa ZPT/Kontrol)
dan Z1 (Growtone). Dengan demikian terdapat
6 kombinasi perlakuan dengan tiga ulangan,
sehingga terdapat 18 satuan percobaan.

Bahan tanaman yang digunakan dalam
penelitian ini adalah batang bunga kertas yang
tidak tua dan tidak terlalu muda. Bahan setek
diambil  dari indukan  dengan  cara
memotongnya menggunakan pisau atau gunting
setek yang tajam pada pagi hari. Bagian
pangkal setek dipotong miring ujungnya.
Pengaplikasian ZPT dilakukan dengan metode
perendaman bahan setek selama 1 jam
kemudian setek ditanam.

Parameter yang diamati terdiri atas
waktu muncul tunas / umur bertunas (hari),
jumlah tunas, jumlah daun, jumlah akar, bobot
basah akar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji F analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa kombinasi media tanam
berpengaruh sangat nyata terhadap peubah
jumlah akar, berpengaruh nyata terhadap
peubah jumlah daun 6 MST dan bobot basah
akar. Namun berpengaruh tidak nyata terhadap
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peubah jumlah tunas, waktu muncul tunas dan
jumlah daun 2, 4, 8, 10 dan 12 MST

Hasil uji F analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa zat pengatur tumbuh
berpengaruh sangat nyata terhadap peubah
jumlah daun 2, 6, dan 8 MST, jumlah akar dan
bobot basah akar, berpengaruh nyata terhadap
peubah jumlah daun 2, 10 dan 12 MST dan
waktu muncul tunas. Namun berpengaruh tidak
nyata terhadap peubah jumlah tunas.

Hasil uji F analisis ragam juga
menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi
yang nyata antara kombinasi media tanam
dengan zat pengatur tumbuh yang digunakan

Pengaruh Kombinasi Media Tanam. Rata-
rata pengaruh kombinasi media tanam terhadap
setek bougenvillea disajikan pada Tabel 1.
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan
bahwa perlakuan kombinasi media tanam tanah
+ pupuk kandang + sekam merupakan media
terbaik berdasarkan parameter jumlah akar dan
bobot basah akar yang berbeda nyata dengan
perlakuan media lainnya. Hal yang sama juga
ditunjukkan pada parameter jumlah daun, di
sini perlakuan media kombinasi tanah + pupuk
kandang + sekam merupakan perlakuan yang
terbaik yang berbeda nyata dengan perlakuan
media kombinasi tanah + pupuk kandang,

pada setiap peubah yang diamati. namun  tidak berbeda nyata  dengan
Tabel 1. Rata-rata pengaruh kombinasi media tanam terhadap setek bougenvillea
Kombinasi Media Tanam
Tanah Tanah + Pupuk Tanah + Pupuk Kandan
Peubah —— Umur 1) Kandang (M1) + Sekam (M2) | BNToos
Jumlah 15392 16,832 40,03 b 11,62
Akar ' ' ' '
2 MST 0,53 0,69 0,78 -
4 MST 10,31 10,36 13,69 -
6 MST  15,58ab 13,39 18,64 b 3,07
Jumlah 8 MST 20,56 18,39 24,48 -
Daun 10 MST 23,69 22,19 28,28 -
12 MST 27,83 27,36 33,33 -
Bafa‘:]bitkar 0,11a 0,12a 0,24 b 0,08
2 MST 1,28 1,14 1,50 -
4 MST 2,39 2,33 2,64 -
Jumlah 6 MST 2,67 2,56 2,97 -
Tunas 8 MST 2,92 2,81 3,11 -
10 MST 3,03 3,08 3,11 -
12 MST 3,14 3,14 3,17 -
Waktu
Muncul 11,11 12,08 11,39 -
Tunas

Ket : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda, berarti berbeda nyata pada taraf uji BNTo s
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media tanam tanah. Hal ini diduga karena
kombinasi media tanam tanah, pupuk kandang
dan sekam akan menyebabkan struktur media
menjadi lebih baik sehingga sesuai untuk
pertumbuhan setek tanaman bugenvil. Media
tanam kombinasi tanah + pupuk kandang +
sekam memiliki struktur yang remah sehingga
sistem perakaran setek bougainvillea menjadi
lebih baik dibandingkan media lainnya.

Tanah yang berstruktur remah sangat
baik untuk pertumbuhan dan perkembangan
tanaman, karena di dalamnya mengandung
bahan organik yang merupakan sumber
ketersediaan hara bagi tanaman (Hernowo,
2010). Dalam penelitian ini tanah yang
digunakan merupakan jenis tanah latosol,
dimana tanah latosol didominasi oleh lempung
yang tidak terlalu halus sehingga aerase dan
drainase tanah cukup baik. Menurut hasil
penelitian Farisi et al. (2018) tanah latosol
mempunyai kemampuan dalam menahan dan
menyediakan air yang cukup tinggi.

Selain itu, pupuk kandang mampu
menambah unsur hara di dalam tanah sebagai
penyediakan humus yang dapat memperbaiki
struktur tanah dan dapat mendorong kehidupan
jasad renik yang ada pada tanah sehingga
mempercepat pertumbuhan tunas, daun dan
akar. Kandungan bahan organik lebih banyak
pada tanah humus dan salah satu faktor yang
mempengaruhi tingginya porositas tanah adalah
kandungan bahan organiknya (Pratiwi et al.,
2019).

Kotoran kambing sangat baik untuk
pertumbuhan  tanaman  karena  banyak
mengandung unsur hara makro dan mikro.
Kandungan unsur hara tersebut antara lain N
2,10%, P205 0,66%, K20 1,97%, Ca 1,64%,
Mg 0,60%, Mn 233 ppm dan Zn 90,8 ppm
(Sumektro, 2006). Pupuk kandang kambing
memiliki kelebihan yaitu memiliki kandungan
potasium yang cukup serta memiliki kandungan
N yang tinggi (Suhesy dan Adriani, 2011).
Kandungan unsur N pada pupuk kandang dapat

memenuhi  kebutuhan tanaman,
mampu menunjang pertumbuhan
cabang setek (Abdullah, 2020).

Dalam pandangan Hag (2009), pupuk
juga dapat membantu meningkatkan bobot akar
tanaman. Karena pupuk kandang tersebut
berperan penting dalam pertumbuhan tanaman,
terutama dalam mempertahankan fungsi tanah,
memberikan nutrisi yang cukup bagi tanaman,
memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan
kesuburan tanah, proses pertukaran kation, serta
menambahkan nutrisi makro dan mikro ke
dalam tanah.

Selain tanah dan kandungan pupuk
kandang, penambahan sekam pada media juga
meningkatkan porositas tanah sehingga tanah
menjadi lebih gembur dan pertumbuhan sistem
perakaran serta tunas setek bougainvillea
menjadi lebih efisien dan lebih baik. Hal ini
juga sejalan dengan hasil penelitian Supriyanto
(2010), yang bahwa penambahan sekam diduga
dapat meningkatkan perkembangan akar yang
lebih efisien. Akar tanaman tumbuh dengan
menembus tanah melalui pori-pori tanah
(Hasanah, 2009). Hasil yang sama juga
ditunjukkan oleh hasil penelitian (Chairani et
al., 2015), dimana dengan penambahan sekam
padi 7 ton/ha dapat meningkatkan porositas
sebesar 10%.

sehingga
panjang

Pengaruh Zat Pengatur Tumbuh

Rata-rata pengaruh zat pengatur
tumbuh terhadap setek bougenvillea disajikan
pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel
bahwa perlakuan dengan pemberian zat
pengatur  tumbuh  growtone  merupakan
perlakuan terbaik berdasarkan parameter waktu
muncul tunas, jumlah daun, jumlah akar dan
bobot basah akar yang berbeda nyata dengan
perlakuan tanpa pemberian zat pengatur tumbuh
(kontrol).

2 menunjukkan
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Tabel 2. Rata-rata pengaruh zat pengatur tumbuh terhadap setek bougenvillea.

Zat Pengatur Tumbuh

Peubah Umur Kontrol Growtone BNTo,05
(Z0) (Z1)
Jumlah Akar 15,11 a 57,14 b 14,23
Bobot Basah Akar 0,09 a 0,38b 0,10
2 MST 0,67 a 1,33b 0,22
4 MST 14,17 a 20,19b 3,99
6 MST 19,61 a 28,00 b 3,77
8 MST 26,94 a 36,28 b 4,77
Jumlah Daun 10 MST 32564 41,61b 6,19
12 MST 39,00 a 4953 Db 6,16
Waktu Muncul Tunas 18,53 a 16,06 b 1,43
2 MST 1,72 2,19 -
4 MST 3,42 3,94 -
6 MST 3,92 4,28 -
8 MST 4,17 4,67 -
Jumlah Tunas 10 MST 4,50 4,72 .
12 MST 4,64 481 -

Ket : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda, berarti berbeda nyata pada taraf uji BNTo 05

Hal ini diduga karena peran dari ZPT
growtone terhadap setek bougainvillea, dimana
ZPT growtone mengandung bahan aktif berupa
asam arsenic naftalen 3%, Naftalen aesenik
amid 0,75% (NAA). Kandungan bahan aktif
yang terdapat pada zat pengatur tumbuh
growtone ini di translokasikan melalui jaringan
pengangkut ke seluruh bagian titik tumbuh
tanaman sehingga akan memicu pembentukan
tunas lebih awal dibandingkan dengan setek
yang tidak diberi perlakuan ZPT.

Darnell et al, (1986) dalam
(Alfiansyah et al., 2015) mengatakan bahwa
Auksin berperan untuk merangsang atau
memacu pemanjangan sel. Penggunaan auksin
eksogen akan meningkatkan aktivitas auksin
endogen yang sudah ada di dalam tanaman,
sehingga mendorong pembelahan sel dan
munculnya tunas lebih awal.

Menurut pendapat Shiddigi et al.,
(2012) melaporkan bahwa jaringan tanaman
yang menyerap hormon auksin akan dapat
menjalankan energi cadangan dan
meningkatkan pembelahan sel, pemanjangan
dan diferensiasi, sehingga menginduksi proses
pemanjangan tunas dan membentuk tunas.
Karbohidrat yang ada pada media atau pada
bahan setek adalah salah satu faktor penting
untuk pertumbuhan awal tunas, dengan sumber
cadangan makanan yang tersedia dan cukup
maka tanaman dapat menghasilkan tunas baru
(Hidayanto et al., 2003).

Terbentuknya tunas setek bougainvillea
maka daun juga akan ikut terbentuk. Sebagian
besar pemberian zat pengatur tumbuh dapat
mempengaruhi metabolisme dan pembelahan
sel pada tanaman sehingga mempengaruhi
pembentukan daun. Daun terbentuk di bagian
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meristem apeks pucuk yaitu jaringan meristem
yang terletak di ujung tanaman contohnya
seperti pucuk atau tunas. Menurut pendapat

Hermansyah et al., (2000), bahwasanya
pertumbuhan  tanaman  pada  dasarnya
disebabkan oleh  pembesaran sel dan

pembelahan sel, maka dengan itu jumlah sel
digunakan sebagai indikator pertumbuhan
tanaman atau organ tanaman, contohnya seperti
tunas, daun dan akar. Bertambahnya jumlah sel
mengakibatkan bertambahnya ukuran daun
pada tanaman. Sesuai dengan pendapat Sucipto
(2012), ukuran luas daun yang lebih besar
memiliki hasil fotosintesis yang lebih besar.
Karena banyaknya stomata yang terdapat pada
daun menyebabkan pertumbuhan tanaman akan
semakin  meningkat  diakibatkan  karena
banyaknya cadangan energi yang tersedia.
Banyaknya jumlah daun dan luasnya
ukuran daun juga berpengaruh terhadap
pembentukan akar, karena karbohidrat yang ada
pada tanaman yang dihasilkan oleh daun
ditambah dengan karbohidrat yang terdapat
pada bahan setek akan mampu menstimulir
pembentukan akar. Heddy (2006) melaporkan

bahwa  hormon  auksin  yang  dapat
mempengaruhi  protein  membran berperan
dalam  pertumbuhan dan  perkembangan

tanaman, sehingga sintesis protein dan asam
nukleat dapat dipercepat, sehingga auksin dapat
mempengaruhi akar baru dan pembelahan sel.
Fungsi
peningkatan

auksin
tekanan sel

berperan  dalam
dan peningkatan

il

Mt (%’ h

sintesis protein, sehingga sel-sel pada tanaman
akan mengembang, memanjang dan mampu
menyerap air sehingga dapat menginisiasi akar
(Pamungkas et al., 2009). Hasil dari penelitian
Sudarmi, (2008) dalam Fahmi, (2013)
pemberian hormon auksin pada tanaman jarak
pagar berpengaruh nyata terhadap kemunculan
tunas, panjang tunas, panjang akar, jumlah
daun, luas daun dan bobot segar sehingga dapat
dikatakan bahwa meningkatnya pertumbuhan
setek disebabkan oleh adanya hormon auksin.

Selain dapat meningkatkan perakaran
tanaman, zat pengatur tumbuh growtone juga
berpengaruh terhadap bobot basah akar.
Banyaknya jumlah akar akan berpengaruh
terhadap banyaknya bobot basah akar. Hal ini
sesuai dengan pendapat Harjadi (2003) yang
mengatakan pertambahan jumlah akar dan
panjang akar dapat meningkatkan unsur hara
dan air sehingga mempengaruhi perkembangan
tanaman. Meningkatnya pertumbuhan vegetatif
tanaman seperti akar, batang dan daun
menyebabkan metabolisme lancar dan dapat
merangsang produksi lebih banyak protein,
karbohidrat dan lemak. Komponen tersebut
terbawa ke seluruh bagian tumbuhan, salah
satunya adalah akar. Semakin banyak protein,
karbohidrat dan lemak yang ditransfer dan
terakumulasi pada akar, maka semakin besar
dan semakin meningkatnya berat basah akar
(Arbani et al., 2018).
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Keterangan : (a) Sistem Perakaran Setek Bunga Kertas (Bougainvillea) pengaruh perlakuan kombinasi media
tanam dan ZPT sintetis; (b) Pertumbuhan Setek Bunga Kertas (Bougainvillea) pada umur 12 MST pengaruh
perlakuan kombinasi media tanam dan ZPT sintetis; MO (tanah); M1 (tanah + pupuk kandang); M2 (tanah +
pupuk kandang + sekam); Z0 (kontrol/tanpa ZPT); Z1 (ZPT growtone).

Gambar 1. Sistem Perakaran dan Pertumbuhan Setek Bunga Kertas (Bougainvillea) umur 12 MST

KESIMPULAN

Hasil penelitian membuktikan
kombinasi media tanam berpengaruh sangat
nyata terhadap peubah  jumlah  akar,
berpengaruh nyata terhadap peubah jumlah
daun 6 MST dan bobot basah akar. Namun
berpengaruh tidak nyata terhadap peubah
jumlah tunas, waktu muncul tunas dan jumlah
daun 2, 4, 8, 10 dan 12 MST. Zat pengatur
tumbuh berpengaruh sangat nyata terhadap
peubah jumlah daun 2, 6, dan 8 MST, jumlah
akar dan bobot basah akar, berpengaruh nyata
terhadap peubah jumlah daun 2, 10 dan 12 MST
dan waktu muncul tunas. Namun berpengaruh
tidak nyata terhadap peubah jumlah tunas.
Media tanam tanah + pupuk kandang + sekam
paling efektif dalam pertumbuhan setek bunga
kertas.
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